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Abstract  

In this case, the role of increasing synergy is very important, the synergy between autonomous organizations 
and Muhammadiyah Belopa branches is the key to the success of the organization. Increased communication 

and collaboration can open up opportunities to strengthen synergy between the two. This study aims to find 
out organizational communication in building the synergy of autonomous organizations of the 
Muhammadiyah Belopa branch of Luwu Regency. And to find out the supporting and inhibiting factors of 

organizational communication in building the synergy of autonomous organizations of the Muhammadiyah 
Belopa branch of Luwu Regency. This research uses qualitative to obtain the Synergy of Autonomous 

Organizations to Raise Muhammadiyah Solidarity. The results of the study show that communication in 
organizations involving the Muhammadiyah Student Association and the Muhammadiyah Student 

Association consists of formal and informal communication. Informal communication has proven to be 
effective in building synergy and collaboration among members organization. The main supporting factors 

are relationships between members, activity programs, and member motivation and engagement. However, 
there are obstacles faced, such as ineffective communication and distance and engineering problems, 

especially in vertical communication, that interfere with collaboration and coordination. 
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Abstrak  

Dalam hal ini juga Peran peningkatan sinergitas sangat penting, sinergitas antara organisasi otonom dan 

cabang Muhammadiyah Belopa adalah kunci keberhasilan organisasi. Peningkatan komunikasi dan 

kolaborasi dapat membuka peluang untuk memperkuat sinergitas di antara keduanya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui komunikasi organisasi dalam membangun sinergitas organisasi otonom cabang 

muhammadiyah Belopa Kabupaten Luwu. Dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

komunikasi organisasi dalam membangun sinergitas organisasi otonom cabang muhammadiyah Belopa 

Kabupaten Luwu. Penelitian ini menggunakan kualitatif untuk mendapatkan Sinergitas Organisai Otonom 

Membesarkan Persyerikatan Muhammadiyah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komunikasi dalam 

organisasi yang melibatkan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah dan Ikatan Pelajar Muhammadiyah terdiri dari 

komunikasi formal dan informal. Komunikasi informal terbukti efektif dalam membangun sinergitas dan 

kolaborasi di antara anggota organisasi. Faktor pendukung utama adalah hubungan antar anggota, program 

kegiatan, serta motivasi dan keterlibatan anggota. Namun, ada hambatan yang dihadapi, seperti komunikasi 

yang tidak efektif dan masalah jarak serta Teknik, terutama dalam komunikasi vertikal, yang mengganggu 

kolaborasi dan koordinasi. 

Kata kunci: Sinergitas Organisasi, Komunikasi, Muhammadiyah 

 

1. Pendahuluan 

Manusia memiliki peran ganda sebagai 

individu yang mandiri sekaligus sebagai 

makhluk sosial yang selalu terhubung dengan 

lingkungan sekitarnya. Hubungan ini terbagi 

menjadi dua: vertikal, yaitu hubungan manusia 

dengan Tuhan, dan horizontal, yaitu hubungan 

manusia dengan sesama, alam, serta makhluk 

lainnya. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak 

bisa hidup sendiri dan selalu membutuhkan 

interaksi dengan orang lain sejak lahir hingga 

akhir hayat. Tanpa adanya interaksi sosial, 

seseorang belum dapat disebut sebagai 

manusia utuh. Oleh karena itu, komunikasi 

menjadi kebutuhan dasar yang tak 

terhindarkan dalam kehidupan manusia. 

Komunikasi terjadi setiap hari, baik dalam 

keluarga, pekerjaan, organisasi, atau tempat 

lain, karena pada dasarnya manusia ingin 
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mengetahui dan memahami lingkungan serta 

dirinya sendiri. 

Komunikasi tidak hanya penting dalam 

kehidupan sehari- hari, tetapi juga menjadi 

elemen vital dalam organisasi. Setiap aktivitas 

manusia, termasuk yang terjadi dalam 

organisasi atau lembaga, memerlukan 

komunikasi untuk menyamakan pemahaman 

dan pengalaman antaranggota.  Kualitas 

komunikasi sangat menentukan keberhasilan 

organisasi. Jika komunikasi   berjalan   baik, 

organisasi bisa mencapai tujuan dengan lancar; 

sebaliknya, tanpa komunikasi yang baik, 

organisasi bisa mengalami kekacauan. 

Komunikasi dalam organisasi 

melibatkan proses pengiriman dan 

penerimaan pesan, baik di kelompok formal 

maupun informal. Definisi komunikasi 

organisasi, seperti yang dijelaskan oleh 

Goldhaber, adalah proses menciptakan dan 

saling menukar pesan dalam jaringan 

hubungan yang saling tergantung untuk 

mengatasi lingkungan yang selalu berubah. 

Suksesnya komunikasi eksternal suatu 

organisasi dimulai dari suksesnya komunikasi 

internal. Oleh karena itu, komunikasi yang 

efektif di dalam organisasi menjadi kunci 

keberhasilan dalam mencapai tujuan bersama. 

Al-Qur'an menegaskan pentingnya 

komunikasi melalui firman Allah dalam QS. 

Ar- Rahman/55:1-4, yang menyatakan bahwa 

Allah mengajarkan manusia berbicara, yang 

merupakan bentuk dasar komunikasi. Selain 

itu, dalam QS. An-Nahl/16:125, Allah 

memerintahkan manusia untuk menyeru ke 

jalan Tuhan dengan cara yang bijaksana dan 

menggunakan komunikasi yang baik. Hal ini 

menegaskan bahwa manusia diberi 

kemampuan untuk berkomunikasi dan 

diperintahkan untuk melakukannya dengan 

cara yang baik, tidak   hanya   dalam hubungan 

personal, tetapi juga dalam skala yang lebih 

besar, seperti organisasi. 

Komunikasi dalam organisasi bukan 

hanya sekadar berbagi informasi, tetapi juga 

menjadi sistem  yang 

menghubungkan bagian-bagian dalam 

organisasi untuk menciptakan  sinergi. 

Komunikasi vertikal, misalnya, melibatkan 

interaksi antara atasan dan bawahan, seperti 

dalam organisasi otonom Muhammadiyah, di 

mana pemimpin dan anggota bekerja sama 

untuk mencapai tujuan organisasi. 

Muhammadiyah, sebagai salah satu 

organisasi Islam terbesar di Indonesia, telah 

memainkan peranan penting dalam berbagai 

bidang, seperti agama, sosial, dan pendidikan. 

Organisasi ini berhasil menciptakan sinergi dan 

inklusivitas dalam melayani masyarakat, 

bahkan di wilayah- wilayah yang mayoritas 

penduduknya non-Muslim. Dalam konteks 

Muhammadiyah Cabang Belopa, Kabupaten 

Luwu, komunikasi organisasi menjadi krusial 

untuk memastikan koordinasi yang efektif 

antara cabang dan organisasi otonom 

Muhammadiyah. Namun, terdapat 

kecenderungan kurang efektifnya komunikasi 

dan kolaborasi antara kedua pihak, yang 

disebabkan oleh rendahnya pemahaman 

anggota terhadap visi dan misi organisasi serta 

kurangnya keterlibatan mereka dalam proses 

komunikasi. 

Untuk memperkuat sinergi antara 

organisasi otonom dan cabang 

Muhammadiyah, peningkatan komunikasi dan 

kolaborasi menjadi sangat penting. Sinergi yang 

terjalin dengan baik dapat memperkuat 

organisasi secara keseluruhan dan memastikan 

kelancaran dalam menjalankan program- 

program yang telah direncanakan. Oleh 

karena itu, komunikasi organisasi dalam 

konteks ini tidak hanya berperan sebagai alat 

untuk berbagi informasi, tetapi juga sebagai 

jembatan untuk membangun koordinasi, 

kolaborasi, dan keselarasan dalam mencapai 

tujuan bersama.  

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif, di mana data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam 

dengan pimpinan cabang Muhammadiyah 

Belopa serta pimpinan organisasi otonom 

seperti Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 

(IMM) dan Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

(IPM). 

Observasi dilakukan untuk melihat 

langsung dinamika komunikasi dalam 

organisasi, sementara dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data 

tambahan yang relevan. Penelitian  ini  
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dilakukan  di Belopa, Kabupaten Luwu, pada 

periode Mei hingga Juni 2024. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komunikasi vertikal antara pimpinan cabang 

Muhammadiyah Belopa dan anggota 

organisasi otonom seperti IMM dan IPM 

masih kurang efektif. Hambatan utama adalah 

kurangnya keterlibatan anggota dalam proses 

komunikasi, serta kendala jarak dan teknis 

yang mempersulit komunikasi langsung. 

Namun, komunikasi horizontal antar anggota 

IMM dan IPM terbukti efektif dalam 

membangun sinergitas melalui kolaborasi 

kegiatan bersama. 

Komunikasi vertikal di Cabang 

Muhammadiyah Belopa berfungsi 

sebagai saluran untuk menyampaikan arahan 

dan instruksi dari pimpinan kepada anggota 

organisasi. Namun, kurangnya frekuensi 

komunikasi vertikal menyebabkan beberapa 

anggota merasa kurang terlibat dalam proses 

pengambilan keputusan. Hal ini diungkapkan 

oleh beberapa pimpinan organisasi otonom 

yang merasa kurang mendapatkan informasi 

dari pimpinan cabang (Wawancara, 2024). 

Komunikasi Horizontal Komunikasi 

horizontal di antara anggota IMM dan IPM 

berjalan dengan baik melalui pertemuan- 

pertemuan informal dan diskusi yang 

dilakukan di luar kegiatan formal. Hubungan 

personal yang terjalin di antara anggota 

organisasi mendorong terjadinya kolaborasi 

yang kuat dalam berbagai kegiatan 

(Wawancara, 2024). Kolaborasi ini 

memainkan peran penting dalam 

meningkatkan sinergitas organisasi otonom di 

tingkat cabang. 

Faktor pendukung dan penghambat, 

faktor pendukung utama dalam membangun 

sinergitas adalah motivasi anggota serta 

hubungan personal yang baik antar anggota. 

Kegiatan dan program bersama juga menjadi 

faktor yang memperkuat kolaborasi antar 

organisasi. Namun, hambatan utama yang 

dihadapi adalah masalah komunikasi vertikal 

yang tidak efektif dan kendala geografis yang 

memengaruhi keterlibatan anggota dalam 

kegiatan organisasi. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti mengenai Komunikasi 

Organisasi dalam Membangun Sinergitas 

Organisasi Otomom Cabang Muhammadiyah 

Belopa Kabupaten Luwu, maka peneliti 

menarik Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Komunikasi Organisasi yang 

digunakan adalah komunikasi organisasi 

formal dan komunikasi organisasi informal. 

Hal tersebut disimpulkan  karena  dengan 

komunikasi Organisasi ini dilakukan pada saat 

waktu santai dan waktu rapat dengan semua 

anggota organisasi otonom, semua anggota 

dapat berkomunikasi, menyampaikan ide 

kreativitasnya, menyampaikan pendapat atau 

menyampaikan argument, mengeluarkan saran 

dan masukan guna mencapai tujuan organisasi 

membangun sinergitas. 

2. Faktor pendukung terbagi atas tiga 

yaitu hubungan antar anggota, kegiatan dan 

program dan motivasi dan keterlibatan 

anggota. Dalam penerapan komunikasi 

informal yang di terapkan oleh Ikatan 

Mahasisawa Muhammadiyah dan Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah terbukti efektif dalam 

menciptakan kolaborasi yang baik. Pendekatan 

komunikasi informal ini mempermudah 

interaksi antar anggota dan mendukung 

pembangunan sinergitas di antara ortom 

Muhammadiyah. Sedangkan faktor 

penghambat terbagi jadi dua yaitu komunikasi 

yang tidak efektif serta Jarak dan Teknis, 

terutama komunikasi vertikal kebawah, 

merupakan faktor utama penghambat 

sinergitan Muhammadiyah Cabang Belopa 

dengan Organisasi Otonom Muhammadiyah, 

serta jarak yang memisahkan mereka 

menghambat komunikasi langsung, dan 

komunikasi virtualpun tidak efektif karena 

masalah terhadap jaringan. Hal ini 

menyebabkan terganggunya kolaborasi dan 

koordinasi, serta mengurangi  efektivitas dalam 
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menyelesaikan masalah dan menjalankan 

program bersama. 
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